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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan transportasi yang sangat pesat, kebutuhan akan 

alat transportasi pun semakin meningkat. Melihat kondisi tersebut para produsen 

maupun distributor di bidang transportasi berlomba dalam memenuhi tuntutan atau 

kebutuhan para konsumen.  Salah satu alat transportasi yang banyak diminati 

konsumen adalah motor, para produsen motor terus melakukan inovasi, perubahan dan 

menambah fitur-fitur serta teknologi terhadap produknya. Hal ini terlihat dengan 

beraneka ragamnya merek dan jenis motor di Indonesia. Di Indonesia sendiri terdapat 

berbagai macam merek sepeda motor, seperti Yamaha, Honda, Kawasaki, Suzuki dan 

ATS. 

Saat ini motor menjadi alat tranportsi favorit masyarakat karena dianggap 

paling efektif dan efisien. Keperluan akan motor pun bermacam-macam menyesuaikan 

dengan keinginan dan kebutuhan konsumen sendiri. Akibatnya konsumen menjadi 

selektif dalam memilih motor yang akan dibeli. Factor yang menjadi pertimbangan 

bagi konsumen dalam memilih produk yaitu factor nilai dan manfaat yang akan 

diperoleh oleh konsumen dari suatu produk yang akan dipilihnya. Sehingga untuk 

memenuhi kebutuhan yang berbeda tersebut para produsen menciptakan motor dengan 

bermacam-macam jenis atau tipe. Mulai dari motor dengan tipe motor sport, motor 

touring, motor bebek dan tipe motor skuter matik.  
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Berdasarkan dari data AISI menyebutkan total motor yang terjual pada tahun 

2016 mencapai 5.931.285 unit. Sedangkan penjualan sepeda motor sepanjang tahun 

2017 turun tipis dari sebelumnya tahun 2016 yaitu sebanyak 5.886.102 unit Antara 

(2018) dalam artikelnya “10 Sepeda Motor Terlaris 2017, Honda Beat Teratas” (dilihat 

2019). Pada tahun 2018 Data AISI menyebutkan total pasar motor 2018 mencapai 

6.383.111 unit. Angka tersebut mengalami kenaikan sekitar 8,4% dibandingkan 

penjualan sebelumnya tahun 2017. Data Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia 

(AISI). Berikut ini data penjualan motor di Indonesia dari berbagai macam merek yaitu 

Honda, Yamaha, Suzuki, Kawasaki, dan ATS berdasarkan data AISI tahun 2016 s/d 

2018.  

Tabel 1.1 

Data Penjualan Sepeda Motor di Indonesia tahun 2016-2018 

 Data Penjualan 

Merek 2016 2017 2018 

 % Unit % Unit % Unit 

Honda 73,86%  4.386.033 74,51% 4.385.735 74,6% 4.759.202 

Yamaha 23,50% 1.393.851 22,90% 1.347.735 22,8% 1.455.088 

Kawasaki 1,65% 97.866 1,34% 78.874 1,23% 78.982 

Suzuki 0,96% 51.756 1,23% 72.399 1,40% 89.508 

ATS 0,03% 1.779 0,02% 1.177 - - 

Total  5.931.285  5.886.102  6.383.111 

Sumber: AISI (Asosiasi Ikatan Sepeda Motor Indonesia) Tahun 2016-2018 
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Gambar 1.1  

Gambar Penjualan Sepeda Motor di Indonesia tahun 2016-2018 

Astra Honda Motor (AHM) menguasai pangsa pasar sepeda motor sebesar 

73,86% atau sebanyak 4.385.888 unit, pada tahun 2016, dan terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun hingga tahun 2018 sebanyak 4.759.202 unit. 

Sementara itu, Yamaha di urutan kedua dengan penjualan yang terus menurun dari 

tahun 2016 yang meraih 23,50%, tahun 2017 meraih 22,90%, dan turun sedikit pada 

tahun 2018 meraih 22,80%. Selain daya beli masyarakat yang lebih baik, peningkatan 

pasar sepeda motor antara lain disebabkan karena harga di pasaran berangsur membaik. 

Situasi ini ditambah dengan beragam produk terbaru dari produsen yang meluncur ke 

pasar Swa. Co. id dalam artikelnya “Honda Kuasai 74,6 persen Pasar Motor 2018, 

Yamaha Turun Tipis” (dilihat 2019). 

Motor terlaris di Indonesia masih di dominasi oleh motor matik. Semuanya merupakan 

motor asal jepang dan rata-rata merupakan motor buatan Yamaha dan Honda. Kedua 
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perusahaan otomotif terebut saling berlomba menjadi yang terbaik di Indonesia. Tak heran 

apabila setiap motornya memiliki karakteristik yang sama. Motor tipe skutik sampai saat ini 

masih merajai pasar local dengan porsi hingga 86% terhadap Demand nasional tiap tahunnya. 

Untuk itu Sigit tak heran produsen dan para Agen Pemegang Merek (APM) motor berlomba-

lomba meluncurkan model skutik baru. Agung H. (2019) dalam artikelnya “Skutik Masih 

Jadi Tipe Sepeda Motor Paling Laris” (dilihat 2019). Honda merupakan perusahaan 

otomotif yang memproduksi motor matic unggulan di Honda sendiri mempunyai berbagai 

macam tipe matic yaitu Genio, Beat eSP, Vario eSP, Vario 125 eSP Vario 150 eSp, Scoopy, 

PCX 150, ADV 150 PCX Hybrid, SH150i dan Forza. Motor terlaris Matic di Indonesia masih 

di pegang oleh produk dari brand asal jepang yaitu Honda dengan seri Honda Beat. Bisa di 

lihat dalam tabel motor matic terlaris di Indonesia di tahun 2018.  

Tabel 1.2 

Data Penjualan Motor Matic terlaris tahun 2018 kuartal pertama 

No Tipe Motor 2018 

1. Honda Beat eSP 420.117 unit 

2. Honda Scoopy eSP 198.566 unit 

3. Honda Vario 125 eSP 157.936 unit 

4. Yamaha NMAX  103.411 unit 

5. Honda Vario 150 eSP 93.948 unit 

6. Yamaha MIO M3 125 CW 75.010 unit 

7. Yamaha AEROX 155  40.183 unit 

8. Yamaha New Fino 34.938 unit 

9. Honda PCX 26.284 unit 

10 Honda Vario 110 FI eSP 25.034 unit 

Sumber: https://www.mesinmotor.com/motor-terlaris-di-indonesia/ dilihat 2020) 

https://www.mesinmotor.com/motor-terlaris-di-indonesia/
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Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2018 Honda Beat menduduki posisi 

pertama, disusul Scoopy peringkat kedua, berikutnya vario 125 eSP dan disusul oleh 

saingan Honda yaitu Yamaha dengan Yamaha NMAX. Dimana posisi 1 samapai 3 di 

tempati oleh motor Honda. Sedangkan Honda PCX masih belum bisa menyaingi 

pesaingnya yaitu Yamaha NMAX dan hanya mampu menduduki posisi ke 9. Mesin 

Motor.com (2020) dalam artikelnya “Motor Terlaris di Indonesia” (dilihat 2020). 

Tempat penelitian yang dipilih adalah di Sinar Rejeki Lembang. Motor yang 

akan menjadi unit analisis adalah Honda PCX dimana yang berada diposisi ke 9 di 

penjualan terlaris motor matic pada tahun 2018.  

Dalam penjualan sesama motor matic Honda di salah satu dealer honda di 

Lembang penjualan Honda PCX masih kalah oleh Beat, Vario, dan scoppy. Berikut 

data penjualan type Honda PCX selama 1 tahun terakhir yaitu tahun 2019: 

Tabel 1.3 

Penjualan motor matik Honda pada Sinar Rejeki Lembang sepanjang 

tahun 2019 

Type Total 

Beat 1537 

Vario 691 

Scoppy 397 

PCX 358 

Genio 209 

Sumber: Sinar Rejeki Lembang 
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Dari tabel diatas Honda PCX berada di posisi ke lima dengan penjualan 358 

unit dibawah Honda beat 1537 unit, Vario 691 unit, dan Scoppy 397 unit. Sedangkan 

penjualan Honda PCX sendiri sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Penjualan motor matik Honda PCX sepanjang tahun 2019 

Type Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Total 

PCX 40 31 28 33 25 36 30 31 27 28 24 25 358 

Sumber: Sinar Rejeki Lembang 

 Dari tabel di atas dapat di lihat penjualan Honda PCX sepanjang tahun 2019 

mengalami penurunan setiap bulannya.  

Tabel 1.5 

Hasil Kusioner Awal Variabel Citra Merek 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

  Persentase % Persentase % 

1. Apakah Honda merupakan salah satu produsen motor 

terbesar di Indonesia  

24 6 

80% 20% 

2. Apakah Honda PCX yang pertama kali anda ingat saat 

ingin membeli motor matic 

7 23 

23% 77% 

3. Apakah menurut anda Honda PCX merupakan produk 

yang dapat di andalkan untuk kebutuhan anda 

14 16 

47% 53% 

Sumber: Responden Konsumen Sinar Rejeki Lembang 

Hasil Survey awal penelitian Tabel 1.6 dari variable Citra merek di atas 

menunjukan bahwa Merek Honda adalah produsen terbesar di mata responden dimana 
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24 orang menjawab Ya dan 6 mengatakan tidak, tetapi hal tersebut tidak dapat di 

pungkiri bahwa Honda adalah produsen motor terbesar bersama Yamaha. Sedangkan 

dari Citra produk motor Honda PCX responden berpendapat bahwa ketika akan 

membeli sebuah motor matic Honda PCX kurang teringat dan diminati oleh responden.  

Sebuah nama besar dan kepopuleran dari perusahaan membuktikan Brand 

Image menjadi sangat penting dalam menarik perhatian konsumen. Menurut Malik et 

al., (2013) Pelanggan mengandalkan produk bermerek dan sebagian besar lebih suka 

membeli produk dengan nama terkenal, Konsumen akan selalu memikirkan Brand 

Image karena dengan Image Corporate (Citra Perusahaan) yang baik seorang 

konsumen akan selalu teringat akan merek tersebut. Menurut Xuemei Bian dan Luiz 

Moutinho (2011) menyebutkan bahwa dimensi brand image yang dihasilkan oleh 

konsumen memiliki pengaruh terhadap keinginan konsumen untuk membeli dan pada 

akhirnya menghasilkan keputusan pembelian. 

Selain Citra Merek, Keputusan Pembelian seseorang juga dipengaruhi oleh 

pengetahuan konsumen akan suatu produk (Product Knowledge). 
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Tabel 1.6 

Hasil Kusioner Awal Variabel Pengetahuan Produk 

No  Pertanyaan  Jawaban 

Ya Tidak 

  Persentase % Persentase % 

1. Apakah anda merasa Honda PCX mempunyai fitur dan 

desain body yang menarik. 

14 16 

47% 53% 

2. Apakah anda merasa teknologi dan spesifikasi Honda 

PCX membuat anda lebih puas dan nyaman. 

13 17 

43% 57% 

3. Apakah anda merasa Honda PCX dapat memberikan 

kepuasan dan meningkatkan rasa percaya diri anda. 

21 9 

70% 30% 

4. Apakah Honda PCX mempunyai nilai guna dan 

memberikan manfaat untuk keperluan anda. 

23 7 

77% 23% 

Sumber: Responden Konsumen Sinar Rejeki Lembang 

Hasil Survey awal penelitian Tabel 1.7 dari variable Product Knowledge di atas 

menunjukan responden merasa Yamaha Aerox tidak mempunyai desain dan fitur yang 

kurang menarik karena desain body yang terlalu besar dibandingkan dengan motor 

matic lainnya, ini membuktikan atribut dari Honda PCX kurang di perhatikan saat akan 

membelinya. Hal ini dikarenakan adanya para kompetitor yang memiliki fitur dan 

kualitas yang sama, bahkan lebih baik, dan harga lebih murah sehingga konsumen lebih 

memilih yang memiliki kualitas dan harga yang lebih murah dari Honda PCX. Tetapi 

responden merasa Honda PCX mampu memberikan kepuasan dan menambah rasa 

percaya diri pada diri responden sehingga kemungkinan besar responden membeli 

Honda PCX karena untuk meningkatkan rasa percaya dirinya.   Dan responden 



9 
 

 
 

menganggap Honda PCX berguna dan dapat diandalkan untuk keperluannya. Hal ini di 

sebabkan responden yang di ambil kebanyakan orang yang suka naik motor perjalanan 

jarak jauh, sehingga kebanyakan mengatak Ya 73% dan yang mengatakan Tidak 27%. 

Dengan demikian membuktikan bahwa pengetahuan konsumen terhadap produk dapat 

mempengaruhi ketertarikan konsumen untuk membeli produk terebut. 

 Tak kalah pentingnya dengan Citra Merek, Pengetahuan Produk sangat penting 

bagi konsumen untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang suatu produk 

karena hal ini merupakan dasar dari niat konsumen dalam membeli suatu produk atau 

jasa. Menurut Suwarman (2011:186) semakin besar pengetahuan produk yang 

dimiliki konsumen akan memberikan kepastian dan jaminan apa yang akan mereka 

dapatkan dari keputusan pembelian produk tersebut. 

Tabel 1.7 

Hasil Kusioner Awal Variabel Keputusan Pembelian 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

  Persentase % Persentase % 

1. Apakah anda membeli motor Honda PCX sesuai 

dengan kebutuhan dan keperluan anda. 

20 10 

67% 33% 

3. Apakah anda yakin terhadap kualitas motor Honda 

PCX dibandingkan dengan yang lain 

12 18 

40% 60% 

2. Apakah anda tertarik membeli Honda PCX karena 

merek yang sudah besar dan terjamin. 

14 16 

47% 53% 

Sumber: Responden konsumen Sinar Rejeki Lembang 
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Hasil Survey awal penelitian Tabel 1.8 dari variable Keputusan Pembelian 

menunjukan perhatian konsumen ketika akan membeli motor adalah untuk memenuhi 

keperluannya dan kebutuhannya. Karena kebanyakan responden adalah orang yang 

suka naik motor perjalanan jauh, membuat Honda PCX dipilih. Di mata responden 

kualitas motor Honda PCX kurang meyakinkan dimata responden, dimana Honda PCX 

juga bukan pilihan karena mempunyai merek yang sudah besar dan terjamin.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akmal Siddiq (2013), 

menunjukan Pengetahuan produk dan citra merek secara bersama-sama memberikan 

kontribusi atau pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan kata lain 

mereka akan terpengaruh oleh brand image dan product knowledge dalam terjadinya 

keputusan pembelian. Brand Image yang terkenal di masyarakat dan Product 

Knowledge yang dimiliki oleh konsumen akan mempengaruhi Purchase Intention 

seseorang dalam membeli suatu produk. Ketika konsumen telah berniat untuk membeli 

sesuatu, mereka akan mencari dan mengevaluasi informasi yang ia dapatkan. Selama 

evaluasi konsumen akan belajar, kemudian tertarik, lalu menginginkannya sehingga 

secara langsung akan mempengaruhi seseorang untuk membeli produk tersebut atau 

tidak. Pengetahuan produk, citra merek dan kepercayaan merek Niat beli dipengaruhi 

oleh Brand image yang mewakili nilai-nilai yang dipercayai konsumen melalui 

pengalaman dan informasi yang di dapat melalui Product Knowledge. 

Perusahaan yang dijadikan tempat penelitian skripsi ini mengalami penurunan 

penjualan. Hal tersebut membuktikan bahwa Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

Maka dari itu untuk lebih lanjut peneliti ingin mengetahui Citra Merek berpengaruh 
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terhadap Keputusan Pembelian, dan Pengetahuan Produk berpengaruh terhadap 

Keputusan Pembelian. Berdasarkan latar belakang diatas penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Citra Merek dan Pengetahuan Produk 

terhadap Keputusan Pembelian Motor Honda PCX ( Studi Kasus di Sinar Rejeki 

Lembang)”. 

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penjualan Motor Honda PCX mengalami penurunan dari tahun ketahun. 

2. Citra produk Honda PCX bukan motor matic yang pertama kali diingat konsumen 

saat akan membeli motor matic. 

3. Atribut motor Honda PCX kurang diminati konsumen. 

4. Kualitas motor Honda PCX kalah dibandingkan dengan motor matic lainnya. 

5. motor Honda PCX bukan pilihan utama konsumen ketika akan membeli motor 

matic  

1.2.2 Rumusan Masalah 

 Dari identifikasi masalah yang telah didefinisikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai Citra Merek sepeda motor Honda 

PCX di Sinar Rejeki Lembang. 
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2. Bagaimana tanggapan konsumen Pengetahuan Produk sepeda motor Honda 

PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

3. Bagaimana tanggapan terhadap Keputusan Pembelian sepeda motor Honda 

PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

4. Seberapa besar pengaruh Citra Merek dan Pengetahuan Produk terhadap 

Keputusan Pembelian sepeda Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang secara 

simultan dan parsial. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 Maksud dari penelitian ini ialah untuk memahami permasalahan dengan 

menggunakan data yang ada sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan yang 

terjadi dalam pengaruh citra merek dan pengetahuan produk terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai  Citra Merek sepeda motor 

Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

2. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai Pengetahuan Produk sepeda 

motor Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang. 

3. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai Keputusan Pembelian 

sepeda motor Honda PCX di Sinar Rejeki Lembang 
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4. Untuk mengetahui besarnya pengaruh citra merek dan pengetahuan produk 

terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda PCX di Sinar Rejeki 

Lembang baik secara simultan maupun parsial. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Penelitian Teoritis 

 Adapun beberapa kegunaan teoritis yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis dan umumnya penulis berikutnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat dan referensi dalam pengembangan ilmu pemasaran 

umumnya, khususnya mengenai pengaruh citra merek dan pengetahuan produk 

terhadap minat beli. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan dan memberikan informasi pengetahuan yang bisa dijadikan 

literatur tambahan dalam bidang ekonomi khususnya ilmu manajemen 

pemasaran. 

b. Bagi instansi terkait penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan dalam mengetahui atau memperhatikan pengaruh citra merek dan 

pengetahuan produk terhadap keputusan pembelian. 

1.4.2 Kegunaan penelitian Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai referensi bacaan bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian dengan topik yang sama. 

b. Bagi peneliti sebagai referensi bahan pertimbangan khususnya untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan topik yang sama. 
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Sinar Rejeki Lembang dan respondennya adalah 

konsumen di Sinar Rejeki Lembang. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September tahun 2019 hingga selesai. 

Tabel 1.9 Pelaksanaan Kegiatan 

Uraian 

Waktu Kegiatan 

September October November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Bimbingan 
                        

Penelitian 

UP 
                        

Sidang UP 
                        

Revisi 
                        

Penelitian 

Empirik 

                        

Bimbingan 
                        

Sidang Akhir 
                        

Revisi 
                        

 


